BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Variasi leksikal bahasa Minangkabau di Kecamatan Lima Kaum,
Kabupaten Tanah Datar terdapat 254 data bervariasi leksikal dari 723
keseluruhan dafta.r pertanyaan yang digunakan.

Peta persebaran variasi leksikal bahasa Minangkabau di Kecamatan Lima
Kaum, Kabupaten Tanah Datar sebanyak 254 data yang dipetakan dalam
bentuk lambang.

Tingkat persentase perbedaan variasi leksikal antartitik pengamatan yang
terdapat pada bahasa Minangkabau di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten
Tanah Datar, termasuk ke dalam kategori beda subdialek, beda wicara, dan
tidak ada perbedaan karena persentase yang ditemukan, yaitu 14% —32%.
Titik pengamatan yang memiliki beda subdialek, yaitu Nagari Labuah dan
Nagari Lima Kaum. Titik pengamatan yang memiliki beda wicara, yaitu
Nagari Cubadak dengan Nagari Baringin. Terakhir, titik pengamatan yang
tidak ada perbedaan, yaitu Nagari Labuah dengan Nagaru parambahan,
Nagari Cubadak dengan Nagari Lima Kaum, dan Nagari Lima Kaum

dengan Nagari Baringin.



4.2 Saran

Penelitian ini dilakukan untuk melestarikan bahasa yang ada di KecamatanLima
Kaum, Kabupaten Tanah Datar dan mempertahankan bahasa agar tidak punah. Penelitian
ini hanya terfokus pada variasi leksikal bahasa Minangkabau di Kecamatan Lima Kaum,
Kabupaten Tanah Datar. Oleh karena itu, alangkah baiknya untuk tahap selanjutnya bisa
diteruskan oleh peneliti-peneliti selanjutnya dalam meneliti bahasa Minangkabau di

Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar.



